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要旨 

 

ワルダニ、グスティアグンアユケスマ。2014。 小林義則による「モンス

ターペアレント」と言うドラマにおけるモンスターペアレントの現象。

日本文学科。ブラウィジャヤ大学の日本語学部。 

指導教官 ：（I）エカ・マルタンティ・インダ・レスレタリ（II）エリ

サベット・ウォロブロト 

 

キワド ：ドラマ、モンスターペアレント、保護者、理不尽な要求 

 

 KBBI によると、現象とは見られることと科学的に証明できること

と言う。現象は周りに良い影響と悪い影響を与えられる。一つの悪い影響

の例はモンスターペアレントの現象である。モンスターペアレントとは、

学校や教育委員会に、理不尽な要求を繰り返す保護者のことである。保護

者と教師の関係は、大きい影響をしたので、2008 年にモンスターペアレ

ントについてのドラマが作成された。本論文の定義問題は小林義則による

「モンスターペアレント」と言うドラマに反映したモンスターペアレント

はどのようなことであるか。 

 本論文は Ian Watt の社会学理論と尾木直樹の五つのタイプに分別

したモンスターペアレント理論を使用している。 

 本論文の結果はドラマにモンスターペアレントの現象では反映され

たことが分かった。モンスターペアレントの一つの例は理不尽な要求で学

校の予定が変える事である。モンスターペアレントの一つの原因は保護者

が子供に多々な事を期待し、その期待を叶うために学校に理不尽な要求を

した。それに対し、教師と保護者の関係が悪くなってしまった事がドラマ

で反映された。モンスターペアレントの現象を削減するために、自分のた

めではなく、子供の良い未来のために、親と教師が協力しないといけない

事がドラマから分かった。 



 

ABSTRAK 

 

 

Wardhani, Gusti Agung Ayu Kesuma. 2014. Fenomena Monsuta Pearento yang 

Tercermin Dalam Drama Monster Parent Karya Sutradara Kobayashi 

Yoshinori. Program  Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: (1) Eka Marthanty Indah Lestari. (2) Elisabeth Worobroto P. 

 

Kata Kunci: drama, Monster Parent, monsuta pearento, orangtua, permintaan 

tidak masuk akal 

 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, fenomena merupakan hal-hal 

yang dapat disaksikan dengan panca indra dan dapat diterangkan serta dinilai 

secara ilmiah. Sebuah fenomena dapat memberikan pengaruh positif dan negatif 

terhadap lingkungannya. Salah satu dampak negatif tersebut adalah fenomena 

monsuta pearento. Monsuta pearento merupakan sebutan bagi orangtua yang 

mengajukan permintaan yang cenderung kurang masuk akal dan berlebihan 

terhadap pihak sekolah. Besarnya dampak yang ditimbulkan oleh fenomena ini 

bagi hubungan orangtua serta guru, hingga pada tahun 2008 fenomena ini 

diangkat menjadi sebuah drama berjudul Monster Parent. Penelitian terhadap 

drama ini memiliki rumusan masalah, yaitu: bagaimana fenomena monsuta 

pearento tercermin dalam drama Monster Parent karya sutradara Kobayashi 

Yoshinori. 

 Sosiologi sastra dari Ian Watt digunakan untuk menganalisis drama ini, 

yaitu pendekatan sastra sebagai cerminan masyarakat. Selain itu, pembagian 5 tipe 

monsuta pearento menurut Ogi Naoki, yaitu Wagako Chusin Monsuta, 

Negurekuto Monsuta, No Moraru Monsuta, Gakkou Izon Monsuta, dan 

Kenrishuchou Monsuta juga digunakan untuk mengetahui cerminan monsuta 

pearento dalam drama ini. 

 Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa fenomena monsuta 

pearento tercermin dalam drama Monster Parent. Hal ini ditunjukkan dengan 

bentuk perilaku dari monsuta pearento, seperti mengubah jadwal kegiatan sekolah 

hanya berdasarkan permintaan yang tidak masuk akal. Serta contoh penyebab dari 

perilaku tersebut, seperti cita-cita dan ekspektasi tinggi dari orangtua terhadap 

anak. Contoh dari dampak perilaku ini juga ditemukan dalam drama ini, seperti 

renggangnya hubungan orangtua dengan pihak sekolah dan guru. Serta solusi 

yang ditemukan untuk menghadapi monsuta pearento adalah membina kerjasama 

yang baik antara orangtua serta guru demi mendukung perkembangan anak.   
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